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AbstrakTulisan ini melihat bagaimana para elite didesa mengkonfigurasi kepentingannyadalam sebuah pemerintahan desa yangpenuh dengan tambang minyak. Penelitianini juga melihat bagaimana elite lama(lurah incumbent) dalam mempertahankankekuasaan yang telah dia miliki. Datadiperoleh dengan melakukan wawancaramendalam dan kemudian mendeskripsikandata yang diperoleh dengan kerangka teorielite dari Robert D. Putnam. Sedangkandalam menganalisa strategi politik lurahincumbent adalah dengan menggunakankonsep Pierre Boudieu tentang habitus,ranah, modal dan praktik. Para elite di desaMojodelik menggunakan kekuasaan yangdimilikinya untuk memperluas kekuasaandengan menggunakan modal ekonomi.Sehingga lurah incumbent menggunakansegala modal yang dimilikinya mulai darisimbolik, sosial, politik dan ekonomi untukmempertahankan kekuasaan dalamPILKADES 2014.

Kata kunci: Strategi Politik, Pilkades,Desa Mojodelik

Political Strategy of Incumbent Lurah in
PILKADES in Tambang Minyak Village
(Case Study in Mojodelik Village, Gayam

District, Bojonegoro Regency

Abstract
This paper looks at how the elites in the
village configure their interests in a village
government filled with oil mines. This
research also looks at how the old elite
(incumbent lurah) in maintaining the power
he already has. Data obtained by conducting
in-depth interviews and then describing the
data obtained with an elite theoretical
framework from Robert D. Putnam. Whereas
in analyzing the political strategy of
incumbent lurahs is to use Pierre Boudieu's
concept of habitus, realm, capital and
practice. The elites in the village of Mojodelik
used their power to expand their power by
using economic capital. So that the
incumbent village chief uses all of its capital
ranging from symbolic, social, political and
economic to maintaining power in the 2014
PILKADES.
Keywords: Political Strategy, Pilkades,
Mojodelik Village
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A. PENDAHULUANKeanekaragaman merupakankata yang melekat dengan desa, yangmemiliki makna bahwa istilah desadapat disesuaikan dengan asal-usul dankondisi sosial budaya masyarakatsetempat. Hal ini berarti polapenyelenggaraan pemerintahan sertapelaksanaan pembangunan desa harusmenghormati sistem nilai yang berlakupada masyarakat setempat namun harustetap mengindahkan sistem nilaibersama dalam kehidupan berbangsadan bernegara. Nilai-nilai sepertipartisipasi, otonomi asli,demokrasi, danpemberdayaan masyarakat harustertanan kuat dalam kehidupanberbangsa dan bernegara di Indonesia.Otonomi asli, memiliki makna bahwakewenangan pemerintahan desa dalammengatur dan mengurus masyarakatsetempat didasarkan pada hak asal-usuldan nilai-nilai sosial budaya yangterdapat pada masyarakat setempatnamun harus diselenggarakan dalamperspektif administrasi pemerintahannegara yang selalu mengikutiperkembangan zaman.Demokrasi, memiliki maknabahwa penyelenggaraan pemerintahandan pelaksanaan pembangunan di desaharus mengakomodasi aspirasimasyarakat yang diartikulasi dandiagregasi melalui BadanPermusyawaratan Desa dan LembagaKemasyarakatan sebagai mitraPemerintahan Desa. Dalam rangkaperwujudan prinsip demokrasi, makaKepala Desa dipilih langsung oleh dan

dari penduduk desa warga negaraRepublik Indonesia yang telahmemenuhi persyaratan dengan masajabatan 6 (enam) tahun dan dapatdipilih kembali hanya untuk 1 (satu) kalimasa jabatan berikutnya. PemilihanKepala Desa dalam kesatuan masyarakathukum adat beserta hak tradisionalnyasepanjang masih hidup dan diakuikeberadaannya berlaku ketentuanhukum adat setempat, yang ditetapkandalam Peraturan Daerah denganberpedoman pada PeraturanPemerintah. Calon Kepala Desa yangmemperoleh suara terbanyak dalampemilihan Kepala Desa, ditetapkansebagai Kepala Desa dan dilantik olehBupati/Walikota paling lambat 30 (tigapuluh) hari setelah pemilihan dansebelum memangku jabatannya, KepalaDesa mengucapkan sumpah/janjiterlebih dahulu.Dalam proses pemilihan KepalaDesa tidak terlepas dari perkembanganpolitik lokal di tingkat desa. Dalampemilihan Kepala Desa terjadiperebutan kekuasaan seperti yangterjadi dalam proses pemilihan umum.Calon-calon Kepala Desa melakukanberbagai cara dan upaya untuk dapatmemenangkan pemilihan danmemperoleh kekuasaan. Pemerintahtelah mengeluarkan PeraturanPemerintah Republik Indonesia Nomor72 Tahun 2005 Tentang Desa yangmengatur proses pemilihan Kepala Desa.Dalam peraturan tersebut telah diaturpula mengenai bagaimana prosespemilihan Kepala Desa sampai proses
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pemungutan suara denganmemperhatikan aturan budaya yangterdapat dalam desa dan peraturan yangdikeluarkan pemerintah daerah. Denganadanya peraturan tersebut diharapkandalam pelaksanaan pemilihan kepaladesa dapat dipatuhi dan dihindariterjadinya konflik dalam pemilihankepala desa.Desa Mojodelik merupakan desatambang minyak di Bojonegoro, hampir50 persen penambangan miyak dikabupaten Bojonegoro, berada diwilayah Desa Mojodelik. Faktamenunjukkan bahwa ADD (Alokasi DanaDesa) di desa ini mencapai 650 Juta per6 bulannya. ADD sebanyak tersebutdidapat dari dana bagi hasil PT. MobileCepu Limited sebagai anak perusahaanPT. Exon Mobile yang beroperasi dikabupaten Bojonegoro. Dengan adanyaeksploitasi minyak bumi di desaMojodelik, maka desa ini mengalamipembangunan infrastruktur secarabesar-besaran. Peluang ini di tangkapoleh para elit di desa Mojodelik denganmendirikan CV Kontraktor, yang disiapkan untuk memegang proyekpembangunan fisik di desa ini. Tercatatada 4 CV yang terbentuk oleh wargadesa Mojodelik; CV Mitra Kinasih, CVResmi Jaya, CV Suryondaru dan CV PutraMandiri.Pemilihan kepala desa diMojodelik, kecamatan Gayam,kabupaten Bojonegoro akan di lakukanapada bulan Januari 2014 mendatang.Pemilihan kepala desa ini akan menjaditempat para elit dalam merebutkan

kekuasaan di desa Mojodelik, karenadesa ini memiliki sumber daya yangsangat banyak dan di dukung dengankondisi masyarakat Mojodelik yangcenderung apatis. Dalam pemilihankepala desa akan ada dua calon yangmaju sebagai kandidat lurah desaMojodelik, pertama yaitu lurahincumbent yang juga sebagai aktorekonomi (pemilik CV), dan calon keduaadalah anak mantan lurah sebelumnyayang juga pemilik CV saat ini. Dalampenelitian ini akan melihat tentangbagaimana para elit ekonomi dan politikdalam mengartikulasikankepentingannya, dengan menggunakananalisa teori elite politik. Penelitian inijuga akan melihat tentang bagaimanastrategi politik lurah incumbent dalammempertahankan kekuasaannya,dengan menggunakan kerangka teoriPierre Boudieu tentang habitus, ranah,modal dan praktik.
B. TEORI (Literature Review)Robert D. Putnam menyatakanbahwa secara umum ilmuwan sosialmembagi posisi elite dalam tiga sudutpandang (Niel, 1984). Pertama, sudutpandang struktur atau posisi.Pandangan ini lebih menekankan bahwakedudukan elit yang berada padalapisan atas struktur masyarakatlahyang menyebabkan mereka akanmemegang peranan penting dalamaktivitas masyarakat. Kedudukantersebut dapat dicapai melalui usahayang tinggi atau kedudukan sosial yangmelekat, misalnya keturunan atau kasta.
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Schrool menyatakan bahwa elit menjadigolongan utama dalam masyarakat yangdidasarkan pada posisi mereka yangtinggi dalam struktur masyarakat.Kedua sudut pandang kelembagaan(Niel, 1984). C. Wright Mills menyatakanbahwa untuk bisa memilikikemasyhuran, kekayaan, dan kekuasaan,orang harus bisa masuk ke dalamlembaga-lembaga besar, karena posisikelembagaan yang didudukinyamenentukan sebagian besarkesempatan-kesempatannya untukmemilki dan menguasai pengalaman-pengalamannya yang bernilai itu (Niel,1984). Ketiga, sudut pandang kekuasaan.Bila kekuasaan politik didefinisikandalam arti pengaruh atas kegiatanpemerintah, bisa diketahui elit manayang memiliki kekuasaan denganmempelajari proses pembuatankeputusan tertentu, terutama denganmemperhatikan siapa yang berhasilmengajukan inisiatif atau menentangusul suatu keputusan. Pendapat senadajuga diungkapkan oleh Charles F.Andrain yang menyebutnya sebagaisumber daya kekuasaan, yakni sumberdaya fisik, ekonomi, normatif, personaldan keahlian (Niel, 1984).Dalam konteks politik deliberatif,ranah politik menjadi sebuah ruangyang penuh dengankontestasi/persaingan terbuka. Denganadanya ruang yang terbuka danmemberi peluang bagi semua oranguntuk memperebutkannya maka, setiapelite akan berupaya untukmempertahankan dan mendapatkan

kekuasaan secara lebih lama. Ada tigakonsep yang dikemukakan olehBourdieu, pertama ’Habitus’, keduakonsepsi khususnya tentang ’kapital’dan yang ketiga ’lapangan sosial atauranah’ (Niel, 1984).Istilah kunci dalam pemikiranBourdieu adalah habitus dan ranah(field). Bourdieu memperluas tentangmodal ke dalam beberapa kategori,seperti modal sosial dan modal budaya.Bagi Bourdieu, posisi individu terletak diruang sosial (social space) yang tidakdidefinisikan oleh kelas, tetapi olehjumlah modal dengan berbagai jenisnyadan oleh jumlah relatif modal sosial,ekonomi, dan budaya yangdipertanggung jawabkan (Harker, 2009).Bagus Takwim menjelaskan dalampengantarnya, bahwa bordieumengartikan habitus sebagai ”...suatusistem disposisi yang berlangsung lamadan berubah-ubah (durable,transponsible disposition) yangberfungsi sebagai basis generatif bagipraktik-praktik yang terstruktur danterpadu secara objektif” (Harker, 2009).Sedangkan ranah oleh Bourdieudiartikan sebagai jaringan relasi antarposisi-posisi objektif dalam suatutatanan sosial yang hadir terpisah darikesadaran dan kehendak individual.Seluruh tindakan manusia terjadidalam ranah sosial, yang merupakanarena bagi perjuangan sumber daya.Individu, isntitusi, dan agen lainnyamencoba untuk membedakan dirinyadari yang lain dan mendapatkan modalyang berguna atau berharga dia arena
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tersebut. Dalam masyarakat modern,terdapat dua sistem hierarkisasi yangberbeda. Pertama adalah sistemekonomi, dimana posisi dan hartaditentukan oleh harta–modal yagdimiliki sesorang . Sistem ke dua adalahbudaya atau simbolik Dalam sistem ini,status seseorang ditentukan olehseberapa banyak ’modal simbolik’ ataumodal budaya yang dimiliki. Budayajuga merupakan sumber dominasi,dimana para intelektual memegangperanan kunci sebagai spesialisproduksi budaya dan pencipta kuasasimbolik (Harker, 2009). Secara ringkasBourdieu menyatakan rumus generatifyang menerangkan praktik sosialtersebut dengan persamaan : (Habitus xModal) + Ranah = Praktik (Harker,2009).
C. METODEMetode penelitian yangdigunakan dalam penelitian ini adalahmetode penelitian deskriptif-kualitatif.Teknik pengambilan sampel yangdigunakan dalam penelitian ini adalahteknik purposive sampling, yaitu teknikpengambilan sumber data denganpertimbangan tertentu. Data merupakanbahan mentah yang harus diolahsehingga menghasilkan informasi atauketerangan yang utuh, baik kualitatifmaupun kuantitatif yang menunjukanfakta yang terjadi terhadap situasi sosial(Riduwan, 2002). Ada beberapa teknikpengambilan data dalam penelitiankualitatif yang digunakan dalampenelitian ini, yaitu wawancara

mendalam, studi dokumentasi danobservasi. Metode analisa yangdigunakan adalah analisis kualitatifdengan model analisa interaktif(interactive of model analysis). Prosesanalisis ini dilakukan selama prosespenelitian dan berlangsung secara terusmenerus hingga tuntas. Dalam teknik iniada tiga langkah analisis, yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan yang kesemuanya itudifokuskan pada tujuan penelitian(Sugiyono, 2008). Cara yang digunakanuntuk menguji validitas data adalahteknik trianggulasi. Trianggulasi dalampengujian validitas data diartikansebagai proses pengecekan data dariberbagai sumber dengan berbagai cara,dan berbagai waktu.
D. HASIL DAN PEMBAHASANDesa Mojodelik adalah salah satudesa yang berada di Kecamatan GayamKabupaten Bojonegoro, Provinsi JawaTimur, dulunya Desa Mojodelikmerupakan desa yang berada diKecamatan Ngasem ,tetapi setelahadanya pemekaran, Desa Mojodelikmasuk kecamatan baru yaituKecamatan Gayam KabupatenBojonegoro. Desa Mojodelik adalah desayang mayoritas penduduknya adalahbercocok tanam atau bertani, karenakebanyakan kalau orang desa itu adalahbertani, namun juga ada yang berdagang,berwira usaha dan lain sebagainya. DesaMojodelik terdiri dari beberapa Dusundiantaranya 1) Dusun Samben, 2) DusunLedok, 3) Dusun Rambitan, 4) Dusun
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Dawung, 5) Dusun Keket, 6) Dusun Mojo,7) Dusun Sogo. Selain itu, juga terdapatfasilitas-fasilitas umum di antaranya adamasjid, musholla, Polindes, Balai Desa,lapangan Sepak Bola dsb, yang berada diDesa Mojodelik. Jumlah KK di Kelurahandesa Mojodelik pada Tahun ini kuranglebih sekitar 3.000 jiwa. Hampir 50%wilayah desa Mojodelik menjadi tempatoperasi atau eksploitasi minyak yang dilakukan oleh Mobile Cepu Limited(selanjutnya di singkat MCL) dalamjangka waktu sepuluh tahun kedepan.Kondisi sosial masyarakat desaMojodelik terdiri dari 5 orang PegawaiNegri Sipil, 2 orang POLRI, 2 orang TNIAU, 2 orang Guru, 4 orang pengusahakontraktor dan selebihnya berprofesisebagai petani dan buruh tani.1. Konfigurasi elite di desa
MojodelikDari sudut pandang posisi danstruktur yang menjadi elite di desaMojodelik adalah mereka yang memilikipengakuan dari masyarakat bahwamereka merupakan orang-orang yangterpandang. Dalam masyarakat kulturalpandangan seperti ini akan di arahkankepada sosok kyai atau pemuka adatyang memiliki keturunan orang kayaatau para tokoh agama. Dalam konteksdesa Mojodelik kelompok ini adalah HajiSomad (tokoh agama), Kyai Amir (TokohAgama), Haji Kayin (Tokoh Agama),Wahyu (tokoh masyarakat), danRubianto (tokoh masyarakat),Gunawan (tokoh masyarakat) danSukaran (tokoh masyarakat yang pernahmenjadi lurah sekaligus sebagai

keturunan kyai terpandang di desaMojodelik). Mereka merupakan tokoh-tokoh elite yang mendapatkanlegitimasinya dari keturunan dan nenekmoyang mereka dari dahulu memangmennjadi elite. Dalam wacana diMojodelik tokoh tokoh di atas menjadipanutan atau tempat meminta nasehatbagi warga desa dalam mengambilkeputusan keputusan penting, semisal;membeli rumah, membeli tanah, dalamhal pilihan politik pun mereka akanmeminta petunjuk dari para tokoh ini.Sehingga dapat dikatakan bahwa paratokoh ini adalah orang-orang yangmemilki pengaruh di desa Mojodelik,yang akan menjadi tokoh panutan dalammenentukan kepala desanya.Melihat elite dari sudut pandangkelembagaan, akan melihat orang-orangyang menduduki pada sisi formal sepertijabatan lurah, sekertaris desa, ketuaBPD, pegawai negri sipil, kepala dusundan para anggota TNI POLRI. Pandanganini didasarkan pada suatu lembaga yangdapat menjadi pendukung bagi elitterhadap peranannya dalam masyarakat.Untuk bisa memiliki kemasyhuran,kekayaan, dan kekuasaan, orang harusbisa masuk ke dalam lembaga-lembagabesar, karena posisi kelembagaan yangdidudukinya menentukan sebagianbesar kesempatan-kesempatannyauntuk memilki dan menguasaipengalaman-pengalamannya yangbernilai itu. Dalam konteks desamojodelik orang orang ini adalahSandoyo (kepala desa), Lamin (ketuaBPD), Wahyu (sekdes) dan para kepala
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dusun. Mereka merupakan para elitepolitik yang menduduki jabatan formaldalam kelembagaan desa. Dengan posisimereka sebagai orang yangmempengaruhi kebijakan merekamemanfaatkan kesempatan itu untukmendapatkan informasi yang lebih daripara warga lainnya. Dari para elite initerbukti dengan kepemilikan merekaterhadap CV yang memegang proyekdari MCL, Sandoyo (CV Mitra Kinasih),Lamin (CV Putra Mandiri), inimembuktikan bahwa posisinya dalamlembaga formal memberinyakesempatan untuk memperolehkekayaan yang tidak di miliki oleh oranglain. Sehingga dengan posisi jabatanformal dan kepemilikan kekayaan yangbanyak orang-orang ini memilikipengaruh yang luar biasa dalammasyarakat dan menjadi tumpuan bagiorang-orang yang ada di sekitarnya.Bila dilihat dari sudut pandangkekuasaan politik yang didefinisikandalam arti pengaruh atas kegiatanpemerintah, maka bisa diketahui elitmana yang memiliki kekuasaan palingbanyak diantara elit-elit lain. Denganmempelajari proses pembuatankeputusan tertentu, terutama denganmemperhatikan siapa yang berhasilmengajukan inisiatif atau menentangusul suatu keputusan. Di desa Mojodelikdalam hal pengambilan keputusanmenjadi kekuasaan Sandoyo sebagailurah dan para pejabat publik danpolitik lain yang ada di desa tersebut.Tetapi selain itu jugamempertimbangkan berbagai tokoh-

tokoh lain seperti kyai dan tokohmasyarakat. Tetapi sebagai seoranglurah Sandoyo memiliki semua sumberdaya untuk bisa menjadi penguasa yangmendapatkan legitimasi darimasyarakat, selain ia menjabat secaraformal sebagai lurah, ia juga seorangpengusaha pemilik CV, selain itu dia jugamerupakan anak dari keturunan kyai.Jadi dalam hal pengambilan keputusanSandoyo mendapatkan legitimasi yangkuat untuk mendominasi dalam prosespembuatan keputusan. Banyakpandangan ilmuwan sosial yang,menunjukkan bahwa elit yang memilikipengaruh dalam proses pengambilankeputusan bersumber dari penghargaanmasyarakat terhadap kelebihan elit yangdikatakan sebagai sumber kekuasaan.Menurut Miriam Budiardjo, sumber-sumber kekuasaan itu bisa berupakeududukan, status kekayaan,kepercayaan, agama, kekerabatan,kepandaian dan keterampilan, dansemua sumber-sumber itu dimiliki olehlurah Sandoyo.Dalam konteks politikdemokratis yang sangat mengutamakanaspek deliberatif, ranah politik menjadisebuah ruang yang penuh dengankontestasi dan persaingan yang terbukabagi para warga dalam meperebutkankekuasaan. Pada ruang terbuka inilah,pandangan dari kelompok-kelompokteori elite di atas terdapat kecocokan,namun yang terjadi dalam politik di desamojodelik kini, adalah saling tumpangtindihnya faktor-faktor sumber dayakuasa sebagaimana disebutkan di atas.
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Faktor status keturunan bertumpangtindih dengan pendidikan dan kapasitaspolitik kelembagaan yang diperoleh darikualifikasi kepemilikan sumber dayaekonomi, dengan posisinya dalamsebuah lembaga pemerintahan maka itudimanfaatkan untuk memonopoliinformasi dan di manfaatkan untukmendapatkan kekayaan danmepertahankan keuasaan. Modalitasekonomi seringkali menjadi faktor yangdiasumsikan menjadi sumber kekuasaanutama dari para elite dalammendapatkan kekuasaan, dalammasyarakat desa Mojodelik, faktorekonomi tersebut bisa menjadi salahsatu faktor dominan dalammendapatkan kekuasaan, tetapi adafaktor lain yang juga tidak kalah pentingyaitu faktor keturunan dan jugaposisinya dalam lembaga formalpemerintahan. Setiap elite yang ada diDesa Mojodelik dengan menggunakankekuasaan atau powernya yang dimiliki,akan menambah dan mempertahankankekuasaannya pada level ekonomi.Seperti para tokoh masyarakat dantokoh agama, mereka berbondong-bondong untuk melakukan investasikepada sektor ekonomi. Dalam duniamodern sumber legitimasi dari masing-masing elite akan menjadi semakin kuatapabila mereka dalam sektor ekonomijuga mendominasi.
2. Strategi politik lurah Incumbent

(Sandoyo) dalam
mempertahankan kekuasaannyaDalam menganalisa bagaimanapola dan strategi yang digunakan oleh

Sandoyo maka kita perlu melihatnyadalam kerangka pikir Bourdieu. KonsepBourdieu bisa ditemukan dalam gagasanpokok mengenai habitus dan ranah.Konteks desa mojodelik harus dilihatdalam konsep habitus dan ranahnyaBourdieu, sebagai cara untuk melihatbagaimana kondisi sosial masyarakatyang ada di desa Mojodelik. Dari duakonsep krusial Bourdieu tersebutditopang oleh sejumlah ide lain sepertikekuasaan simbolik (strategi danperjuangan) beserta beragam jenismodal ekonomi, modal budaya danmodal simbolik sehingga Bourdieudipandang mampu menjelaskan secarakomprehensif bagaimana terjadinyapraktik sosial. Konteks bagaimanakondisi sosial politik masyarakat desaMojodelik, akan dapat dilihat denganbagaimana mereka mengartikanmodalitas-modalitas yang ada di desaMojodelik. Bourdieu berhasilmerumuskan sebuah teori tentangpraktik sosial yang memberi kerangkabagi analisis terhadap kehidupan sosialsecara indigenous. Dengan konsephabitus, ranah, modal dan praktik yangdapat digunakan untuk menggalikeunikan yang ada dalam masyarakatmulai dari karakteristik subyektifindividu sampai karakteristik daristruktur obyektif. Konsep tersebutdigunakan untuk memahami hubunganantara agensi dan struktur yang tidaklinier dan khas yang ada di dalammasyarakat. Dengan metode tersebutkita dapat memahami bagaimanasebuah nilai, norma, pengetahuan dan
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tindakan sosial itu dibentuk. Dengankonsep-konsep dari Bourdieu tersebutmaka kita akan bisa melihat strategiSandoyo dalam mempertahankankekuasaannya dalam PILKADES di desaMojodelik.Pierre Bourdieu mendefinisikan
habitus sebagai hasil dari ketrampilanyang menjadi tindakan praktis yangkemudian diterjemahkan menjadi suatukemampuan yang kelihatannya alamiahdan berkembang dalam lingkungansosial tertentu. Adapun ciri habitus dariBourdieu ada empat hal; pertama,mencakup dimensi kognitif dan afektifyang terjewantahkan dalam sistemdisposisi. Dalam hal ini Sandoyo sebagaiseorang pejabat politik incumbent jelasberbeda dengan para calon pesaingnya.Karena posisi sosialnya dalammasyarakat sebagai pejabatpemerintahan maka dia akan lebih diunggulkan dalam masyarakat, dengankondisi desa mojodelik yang lebih majudi bandingkan dengan kepemimpinanperiode sebelumnya. Sebagaimana yangdikatakan oleh Rubianto, “Pak Sandoyoini memiliki semuanya mas, dia bisamemposisikan dirinya sebagaipemimpin rakyat, ketika dia bertugassebagai kepala desa. Sedangakan diajuga bisa mengambil resiko untukmengambil proyek-proyek besar ketikaia berposisi sebagai pengusahakontraktor, sedangkan ia bisamemberikan kenyamanan dan nasehatketika ia berposisi sebagai sesepuh atautokoh masyarakat di desa Mojodelik ini.Ini semua karena didikan keluarga yang

membuat posisi sosial pak Sandoyo yangselalu memposisikan beliau sebagaiorang yang tepandang dan bisa di seganidi desa ini. Sudah ada keturunan darikakek moyangnya terdahulu untuk bisamenjadi seorang pejabat dipemerintahan desa ini. Pak Sandoyomerupakan orang yang bisamenempatkan posisi dia dimana saja,dan dengan kondisi apapun sehinggaitulah yang menjadi kekuatan dia untukbisa maju lagi dalam pilkades ke depan”(Wawancara dengan pak Rubianto,Tokoh desa Mojodelik, 2013).Dari keterangan diatas dapatkita lihat bahwa Sandoyo sudahmemiliki keluarga dan terbentuk dengankondisi keluarga yang elite. Diamendapat kan pendidikan politik secaranatural dari keadaan keluarganya yangselalu mendukungnya untuk terlibatdalam berbagai kegiatan organisasi.Sejak kecil Sandoyo sudah di sekolahkandalam pondok pesantren dan dia aktifdalam organisasi kepemudaan, selain itudia juag di dorong oleh anggota keluargauntuk selalu menjadi pengurus aktifdalam setiap organisasi yang ia ikuti.Sebagaimana paparannya dalamwawancara ini ;“Saya itu sejak kecil sudahdiajari oleh bapak saya untuk hidupmandiri dan tidak menggantungkanhidup kepada orang lain. Sejak sekolahmenengah pertama saya di taruh dalampondok pesantren, dan saya selalu dipaksa untuk ikut organisasi yang ada dipondok tersebut. Dengan pantauan dariorang tua tersebut mau tidak mau saya
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harus aktif, dengan pengalaman sepertiitu, maka membuat saya memilikimental seorang pemimpin. Dukunganuntuk ber politik itu di berikan olehkeluarga saya mulai sejak saya berkarierdalam organisasi sosial, hingga sekarangketika saya menjabat sebagai pejabattertinggi di kelurahan ini. Keluarga sayainilah yang akan menjadi tim suksessaya yang sangat solid sebagai langkahawal saya untuk menuju kursi kepaladesa 2014” (Wawancara dengan pakSandoyo, Kepala Desa di desa Mojodelik,2013).
Kedua, habitus merupakan

structured structure (struktur-strukturyang dibentuk) dan structuring structure(stuktur-struktur yang membentuk). Disamping berperan sebagai struktur yangmembentuk kehidupan sosial, habitusjuga dipandang sebagai struktur yangdibentuk oleh kehidupan sosial. Dariskema yang telah dibatinkan, seorangaktor menggunakannya untukmemperoleh ketrampilan tertentusebagai tindakan praktis yangdiwujudkan menjadi suatu kemampuanyang ilmiah dan berkembang dalamranah sosial tertentu. Kemampuansebagai pemain politik yang handal,Sandoyo tidak muncul begitu saja tanpasebab dan akibat. Keaktifannya dalamorganisasi kepemudaan menjadikannyasebagai pemain politik yang handal,sehingga bisa memenangkan pilkades2009 di desa Mojodelik. Sebagai calonyang incumbent Sandoyo memilikikemampuan untuk menciptakansuasana yang menguntungkan dirinya

dan itu tidak bisa dilakukan oleh calonlainnya. Sebagaimana di katakan olehRubianto; “Sebagai calon incumbentSandoyo memiliki kemampuan untukmenggunakan dana ADD sebagaipencitraan bahwa dia peduli kepadawarga desa Mojodelik. Itu di lakukandengan melakukan pavingisasi(pemasangan paving pada jalan-jalanmasuk gang) dan itu di lakukannyadisaat menjelang akhirkepemimpinannya. Selain itu dalam halkeagamaan dia juga mendanaipengajian-pengajian di masing-masingmasjid dan mushola yang ada di desaMojodelik” (Wawancara dengan pakRubianto, Tokoh desa Mojodelik, 2013).
Ketiga, habitus dilihat sebagaiproduk sejarah bukan kodrat alami. Olehkarena itu habitus terikat oleh waktu,ruang, kondisi material yangmengelilinginya. Pengaruh masa lalutidak disadarinya. Sejarah sebagaiseorang pemimpin dalam lingkungandesa Mojodelik yang di miliki olehkeluarga Sandoyo terus di produksi dandipertahankan dari tahun ketahunnya.

Habitus merupakan hasil akumulasipembelajaran dan sosiolisasi individumaupun kelompok sesuai dengan ruangdan waktu tertentu. Dengan kondisimasyarakat Mojodelik yang masihbelum mengenal dunia luar, makamereka akan mudah percaya dancenderung meng”iya”kan apa yangdikatakan oleh orang yang menurutmereka sebagai orang yang di percayasebagai pemegang kekuasaan secaraturun temurun. Sebagaimana dikatakan
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oleh Gunawan (Kasun dukuh Ndawung)bahwa orang-orang di desa Mojodelikini, memiliki pandangan bahwa memangyang pantas menjabat sebagai orangnomor satu di sini ya keluarga besar dariSandoyo. Sudah terbukti nyatakinerjanya dan selalu bisa merangkulhati rakyat, sebelum periode Sandoyopernah di pimpin oleh Sutarman tetapidesa ini malah sering terjadi kemalingandan kerusuhan. Padahal sejak dahulubelum pernah ceritanya desa Mojodelikini terjadi kemalingan, tetapi setelah dipimpin oleh orang yang bukan darikeluarga Sandoyo menjadi seringkamalingan” (Wawancara dengan pakGunawan, Kepala Dusun di dusunNdawung desa Mojodelik, 2013).Dan yang keempat, habitusbekerja di bawah aras kesadaran danbahasa, melampau jangkauanintrospeksi aktor, seperti cara bicara,cara makan, gaya membuang ingus dll.Dengan kondisi sosial masyarakat desaMojodelik yang rata-rata sebagai petanikultural, maka secara tidak sadarmereka telah di arahkan atau di framesebagai orang-orang yang meng”amini”kepemimpinan keluarga Sandoyosebagai pemimpin yang kharismatik.Dan ini disebut dengan hexis ibadaniahkarena berhubungan dengan posisi khastubuh, disposisi badan yangdiinternalisasikan secara tidak sadaroleh individu sepanjang hidupnya. Jadi
habitus menjadi sumber penggeraktindakan, pemikiran dan representasi.Tekanan pada nilai atau norma itu maumenggarisbawahi habitus yang berupa

etos, maksudnya bila menyangkutprinsip-prinsip dan atau nilai-nilai yangdipraktikkan, bentuk moral yangdiinternalisasikan dan tidak mengemukadalam kesadaran, namun mengaturdalam sehari-hari.
Field (ranah) atau strukturobyektivis yang merupakan arenakekuatan di dalamnya terdapat upayaperjuangan untuk memperebutkansumber daya (modal). Jadi memahamikonsep ranah berarti mengkaitkannyadengan modal. Dalam hal ini Sandoyomemiliki CV Mitra Kinasih sebagai upayadia untuk bersaing dan merebutkeuntungan dari adanya mega proyekpengeboran minyak di desa Mojodeliktersebut. Strategi-strategi agenbergantung pada posisi-posisi merekadalam ranah. Konsep ranahmengandaikan hadirnya berbagaimacam potensi (modal) yang dimilikioleh individu atau kelompok. Bahwa

habitus mempunyai keterkaitan yangerat dengan posisi sosial tertentu dalamsebuah ranah. Perbedaanya adalah
habitus menyatu dengan substansi(pelaku), sedangkan ranah berpisahdengan individu hanya saja secaraobyektif berperan menata posisiindividu-individu, kelompok, lembagadalam tatanan masyarakat yangterbentuk secara spontan. PosisiSandoyo sebagai seorang pemimpin didesa Mojodelik memberikankeuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan CV lainnya. CV MitraKinasih mendominasi proyek proyekyang ada di Kabupaten Bojonegoro. Ini
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menunjukkan bahwa pengaruh Sandoyodalam hal politik bisa menjadikeuntungan ekonominya, dan dia bisamempertahankan prestasinya dalammelakukan kegiatan ekonomi.Dari dua konsep krusial Bourdieutersebut di atas (habitus dan field), makahal yang tidak bisa dilepaskan adalahmodal. Modal yang dimaksud olehBourdieu adalah modal ekonomi,budaya, sosial dan simbolik. MenurutBourdieu modal mempunyai definisiyang sangat luas, dan mencakup hal-halmaterial yang dapat memiliki nilaisimbolik dan signifikansi secara kultural.Misalnya prestise, status, otoritas yangdirujuk sebagai modal simbolik sertamodal budaya yang didefinisikansebagai selera bernilai budaya dan pola-pola konsumen. Modal budaya jugadapat berupa seni, bahasa danpendidikan. Modal ekonomi dan modalbudaya menurut Bourdieu adalah yangmenentukan di dalam memberi kriteriadiferensiasi yang paling relevan bagilingkup masyarakat yang sudah majudan inilah yang dimaksud denganstruktur modal. Posisi pelaku di dalamlingkup kelas-kelas sosial tergantungpada kepemilikan jumlah besarnya danstruktur modal.Berdasarkan dua pembedaantersebut, dapat dijelaskan kekhasanmasing-masing kelas sosial yang terkaitdengan kategori sosio-profesionalmenjadi tiga kelas. Yang pertama, kelasdominan ditandai dengan besarnyakepemilikan modal. Kelas inimengakumulasi berbagai modal. Mereka

menunjukkan perbedaanya untukmengafirmasi identitas khasnya danmemaksakan kepada semua denganmelegitimasi suatu visi tentang duniasosial. Mereka juga mendefinisikan danmenentukan budaya yang sah menurutstruktur modal yang dimiliki. Semakinbesar modal yang dimiliki seseorangtentunya semakin ada kesempatanuntuk mendominasi (otoriter). Namundalam penguasaan itu di samping modal,otoritas, posisi dalam ranah juga tidakterlepas dari strategi. Kelas ini sudahmenjadi kemutlakan milik dari Sandoyosebagai orang yang memiliki modalkultural sebagai keturunan dari kyai dantokoh masyarakat. Modal ekonomisebagai pemilik CV Mitra Kinasih yangmemiliki banyak tender dengan MCL,serta modal sosial lurah yang sudahmendapatkan legitimasi baik dari waragdesa Mojodelik.Kelompok kedua ialah kaumborjuis kecil. Mereka dianggap masuk kedalam kelompok borjuis karenamemiliki kesamaan sifat dengan kaumborjuis yaitu keinginan untuk menaikitangga sosial tetapi mereka masuk kedalam posisi kelas menengah, sepertikaryawan atau pengusaha dan guruintelektual. Praktek-praktek kehidupanmereka dan representasi anggota-anggotanya sangat terarah dan dapatdijelaskan melalui tangga sosial. Merekasangat menghormati tatanan sosial yangada dan sangat rigoris dalam hal moralmereka sangat menonjolkan keinginanatau kehendak baik dalam hal budaya,meski mendasarkan pada peniruan
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terhadap budaya kelas dominan.Kelompok ketiga adalah kelas populer.Kelas ini ditandai dengan tidak adanyakepemilikan modal. Mereka hampirtidak memiliki keempat jenis modalyang disebut di atas. Nilai yangmenyatukan mereka ialah sejumlahpraktek dan representasi yangmenemukan makna dalam keunggulanfisik dan penerimaan dominasi. Merekaadalah para buruh pabrik dan buruhpetani dll. Seperti yang dialami olehsemua warga desa Mojodelik yangmenjadi buruh di MCL dan buruh tani.Pola perilaku kelas dominan biasanyamembedakan diri dari kelas borjuis kecildan kelas popular, biasanya dalam tigastruktur konsumsi, yaitu makanan,budaya dan penampilan. Upayamembedakan diri dari kelas-kelas sosiallain merupakan bagian dari strategikekuasaan. Tujuannya untukmempertahankan kekuasaan. Makakecenderungan kelas yang didominasiadalah mengikuti budaya kelas dominandan pola-pola pilihan mereka.Maksud dari (Habitus x
Modal)+Ranah= Praktik sebagaimanadikatakan Bourdieu bahwa praktikmerupakan produk dari relasi (secaralangsung) antara habitus dan ranahlewat ranah perjuangan (kekuatan) danmodal sebagai logika yang mengaturperjuangan-perjuangan tersebut.Kesempatan untuk menang atau kalahtergantung pada penguasaan parapelaku terhadap modal dan posisi-posisiyang mereka tempati dalam strukturkekuasaan. Di samping ada modal

ekonomi dan modal budaya, modal‘simbolik’ juga menjadi kepentingansentral dari setiap ranah demi mendapatpengakuan, otoritas dan kehormatan.Dalam modal simbolik (kekuasaansimbolik) tersimpan kekuatan untukmemberikan nama, tafsiran ataupengetahuan resmi atas dunia sosial.Dalam hal ini Sandoyo dengan kekuatanawal yaitu dukungan dari keluarga sertapendidikan politiknya semasa mudamenempatkannya pada posisi habitusyang menguntungkan. Dan ini sebagaimodal awalnya untuk mendapatkanlegitimasi dari masyarakat, denganmodal awal yang melekat pada dirinyadia bisa mengembangkan keranahkekautan modal lain yaitu modalekonomi semakin memperkuatposisinya sebagai elite di desa Mojodelik.Selanjutnya dalam ranah ia menjadicalon incumbent dalam PILKADESmendatang ia bisa memanfaatkansemaksimat mungkin modal politik yangdi milikinya. Dengan kepemilikan modalekonomi, simbolik serta politis yang dimiliki Sandoyo dan habitus yangmelekat pada dirinya sebagai keturunanelite, maka akan memudahkannya dalammeraih hati masyarakat. Sehinggamemunculkan praktik sosial yangmengakui bahwa kepemimpinankeluarga Sandoyo adalah kepemimpinanyang layak dan mendapatkan dukunganpenuh dari masyarakat desa Mojodeliksecara keseluruhan.
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E. SIMPULAN DAN SARANElite di desa Mojodelik denganadanya berbagai mega proyek dari MCL,melihat itu sebagai potensi untuk bisamemperkuat dan memperkaya diridengan memanfaatkan peluang tersebut.Berbagai cara dilakukan untuk bisamengambil peran dalam memanfaatkanadanya sumber daya alam berupa gasalam yang ada di desa Mojodelik. Salahsatunya adalah dengan mendirikanberbagai macam CV yang bergerakuntuk menyediakan berbagai kebutuhandari MCL. Karena di era demokrasiseperti ini banyak orang dengan mudahbisa mengakumulasikan modal ekonomimereka menjadi modal politik. Elite-eliteini bersaing dalam mendapatkan proyekdari MCL, tetapi pemilik modal danrelasi kekuasaan tertinggilah yangmendapatkan banyak proyek danberkuasa di desa Mojodelik. Seperti yangterjadi pada CV Mitra Kinasih milikSandoyo, dengan posisinyas ebagailurah dia banyak mendapatkan proyekdari MCL.Sandoyo sebagai elite lama,sudah menjadi ketentuan bahwa diaakan melanggengkan kekuasaannya,untuk bisa menduduki kursi KepalaDesa tahun 2014. Denganmemanfaatkan modal simboliknyasebagai anak dari tokoh masyarakat danberbagai pengalamnnya ketika mudadalam berbagai organisasi, makaSandoyo merupakan tokoh yang disegani oleh masyarakat. Selain itu diamerupakan pemilik CV Mitra Kinasihyang memegang banyak proyek,

merupakan modal ekonomi yang sangatbaik untuk bisa di konfersi ke dalammodal politik. Selain itu dia juga diuntungkan sebagai calon incumbentyang bisa memanfaatkan masakepemimpinannya untuk meraih hatimasyarakat dalam melegitimasikepemimpinannya dalam periodesebelumnya. Dengan kondisi seperti inimaka sudah bisa di lihat bahwa strategiyang di gunakan oleh Sandoyo adalahdengan memanfaatkan segala modalyang dimilikinya untuk mendapatkanhati masyarakat dalam melegitimasikepemimpinannya.
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